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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF USING BROMELAIN ENZYME PRODUCTION 

WASTE AS A FEED ADDITIVE IN THE RATION ON THE 

PERFORMANCE OF JOPER CHICKEN IN THE STARTER PHASE 

 

By 

 

Nur Aini 

 

This study aims to determine the effect of using bromelain enzyme waste as a feed 

additive in rations on ration consumption, body weight gain, ration conversion, 

and income over feed cost in joper chicken starter phase.  This research was 

conducted in February—April 2022, in Poultry Coop, Nutrition and Fodder 

Laboratory, Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University 

of Lampung.  This study used a completely randomized design (CRD), with 3 

treatments and 6 replications, each replication consisted of 4 chickens, so the total 

chicken used was 72 chickens.  The treatments were P0 : ration without the 

addiction of bromelain enzyme production waste, P1 : ration with 1% bromelain 

enzyme production waste, and P2 : ration with 2% bromelain enzyme production 

waste.  The data obtained were analyzed for variance at the 5% level.  The results 

showed that the provision of rations with the addition of bromelain enzyme 

production waste had no significant effect (P>0,05) on ration consumption, body 

weight gain, ration conversion, and income over feed cost. 1% treatment showed 

better results on ration consumption, body weight gain, ration conversion, and 

income over feed cost in joper chicken starter phase. 

 

Keywords: Body weight gain, Bromelain enzyme production waste, Income over 

feed cost, Joper chicken, Ration consumption, and Ration conversion. 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN LIMBAH PEMBUATAN ENZIM 

BROMELIN SEBAGAI FEED ADDITIVE PADA RANSUM TERHADAP 

PERFORMA AYAM JOPER FASE STARTER 

 

Oleh 

 

Nur Aini 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan dosis penggunaan limbah 

pembuatan enzim bromelin sebagai feed additive pada ransum terhadap konsumsi 

ransum, pertambahan berat tubuh, konversi ransum, dan income over feed cost 

pada ayam joper fase starter.  Penelitian ini dilaksanakan pada Februari—April 

2022, di Kandang unggas Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 3 perlakuan dan 6 

ulangan, setiap ulangan terdiri dari 4 ekor ayam, sehingga total ayam yang 

digunakan adalah 72 ekor.  Perlakuan yang diberikan yaitu P0 : ransum tanpa 

penambahan limbah pembuatan enzim bromelin, P1 : ransum dengan limbah 

pembuatan enzim bromelin 1%, dan P2 : ransum dengan limbah pembuatan enzim 

bromelin 2%.  Data yang diperoleh dianalisis ragam pada taraf 5%.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian ransum dengan penambahan limbah 

pembuatan enzim bromelin berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi 

ransum, pertambahan berat tubuh, konversi ransum, dan income over feed cost.  

Perlakuan 1% menunjukkan hasil yang lebih baik terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan berat tubuh, konversi ransum, dan income over feed cost pada ayam 

joper fase starter.  

 

Kata kunci : Ayam joper, Income over feed cost, Konsumsi ransum, Konversi 

ransum, Limbah pembuatan enzim bromelin, dan Pertambahan berat 

tubuh. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

Ayam jowo super (joper) atau ayam kampung super merupakan salah satu produk 

penyilangan ayam kampung jantan dengan ayam ras petelur betina.  Ayam joper 

banyak diminati masyarakat, karena pertumbuhannya lebih baik dari ayam 

kampung biasa dan rasa dagingnya hampir sama dengan ayam kampung.  Ayam 

joper mempunyai berbagai keunggulan dibandingkan ayam ras.  Keunggulan 

tersebut seperti laju pertumbuhan dan masa pemeliharaan yang lebih cepat 

daripada ayam kampung, memiliki tingkat kematian yang rendah (sekitar 5%) 

(Sofjan, 2012) dan nilai konversi ransum yang rendah yaitu 2,27 (Widodo, 2014) 

dibandingkan dengan konversi ransum ayam kampung yaitu 3,55 (Mazi et al., 

2014), serta mampu beradaptasi terhadap penyakit dan toleran terhadap ransum 

berkualitas rendah. 

Ayam joper dalam pemeliharaannya membutuhkan pakan yang berkualitas untuk 

pemenuhan nutrisinya, sebab pakan yang sempurna dengan kandungan zat nutrisi 

yang seimbang akan memberikan hasil yang optimal.  Namun, kenyataan yang 

dihadapi saat ini bahwa harga ransum komersial di pasaran sangat mahal (Roboh, 

2015).  

Ransum merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam budidaya 

peternakan, di samping faktor lainnya, seperti genetik dan manajemen 

pemeliharaan.  Ransum dimaksud adalah ransum yang mengandung semua 

nutrien yang dibutuhkan ternak, seperti air, energi metabolis, serat kasar, protein, 

lemak, vitamin, mineral dan tambahan pakan (feed additive).  
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Fungsi ransum bagi ternak adalah untuk memenuhi kebutuhan pokok, produksi 

dan kebutuhan bereproduksi.  Kecukupan nutrien yang dikandung bahan ransum 

berbanding lurus dengan harga ransum.  Hal ini berarti bahwa ransum yang 

mengandung nutrien tinggi lebih mahal harganya, sehingga dalam budidaya 

peternakan, ransum mengambil porsi terbesar input (biaya).  

Ransum merupakan komponen terbesar dalam usaha peternakan unggas, biaya 

ransum tersebut dapat mencapai 60—70% dari total biaya produksi, sehingga 

sangatlah penting untuk mencari alternatif sumber bahan pakan lain dalam 

memenuhi ketersediaan komponen-komponen ransum tersebut.  Salah satu upaya 

untuk mengatasi masalah ransum adalah dengan memformulasi susunan ransum 

sendiri dengan memanfaatkan bahan pakan yang mendukung, baik dari segi 

kualitas, kuantitas, maupun harganya.  

Harga komponen bahan pakan sebagai sumber feed additive seperti enzim yang 

mahal dan juga sebagian besar masih impor, dapat ditanggulangi salah satunya 

dengan pengunaan limbah industri pertanian.  Potensi limbah industri pertanian 

sebagai pakan ternak tidak perlu diragukan lagi, selain produksi limbahnya yang 

melimpah dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, pemanfaatan limbah 

industri pertanian juga belum optimal.  Salah satu limbah yang sangat potensial 

digunakan sebagai feed additive adalah limbah pembuatan enzim bromelin dari 

batang nanas yang sudah diekstraksi dari PT Bromelain Enzyme yang berupa 

hasil gilingan dari batang tanaman nanas yang masih terdapat sisa enzim yang 

tertinggal, sehingga dikategorikan sebagai feed additive dan juga diharapkan 

masih terdapat kandungan nutrien lainnya yang dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan nutrient ransum ayam joper. Penambahan feed additive dalam ransum 

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas ternak. 

Proses pembuatan enzim bromelin dari limbah batang nanas melalui beberapa 

tahapan, yaitu proses pencucian, penggilingan atau penghancuran, penampungan 

pada tong besar, pemisahan atau ekstraksi antara air (juice) dan ampas, 

selanjutnya diproses untuk diuji aktivasi enzim bromelin sehingga didapatkan 

enzim bromelin murni. Dari proses ini, limbah ampas hasil ekstraksi masih belum 

termanfaatkan. 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021), produksi buah nanas di Indonesia 

pada 2021 sebesar 2.799.475 ton atau naik dari tahun sebelumnya 2020 sebesar 

2.346.085 ton. Produksi tersebut berasal dari beberapa daerah di Indonesia, salah 

satunya Provinsi Lampung yang memiliki produksi buah nanas terbesar di 

Indonesia pada 2021 yaitu sebesar 705.883 ton. 

Aktivitas enzim bromelin dari batang lebih tinggi yakni 3,500 gelatin digesting 

units (GDU) atau unit pengukuran pencernaan protein (dalam hal ini gelatin)/g 

sedangkan enzim bromelin dari buah nanas hanya 1,500 GDU/g (Gautam et al, 

2010).  Hasil uji aktivasi enzim dari limbah pembuatan enzim bromelin untuk 

sampel limbah basah didapatkan hasil 5,14 casein digestion units (CDU) atau unit 

pencernaan kasein (Hasil Analisis Laboratorium Quality Control, PT Bromelain 

Enzyme, Terbanggi Besar, 2022). 

Limbah pembuatan enzim bromelin selain memiliki kandungan enzim bromelin 

yang masih tinggi, juga memiliki kandungan nutrien ransum walaupun hasilnya 

rendah. Hasil Analisis proksimat pada limbah pembuatan enzim bromelin 

berdasarkan bahan kering udara didapatkan kandungan kadar air (KA) sebanyak 

9,455%, kadar abu (KAb) 7,55%, protein kasar (PK) 5,75%, serat kasar (SK) 

2,72%, lemak kasar (LK) 5,64%, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 

68,885% (Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 2022).   

Hasil penelitian Fitasari (2012) menunjukkan bahwa 0,05% merupakan 

konsentrasi paling optimal untuk penggunaan enzim papain dalam memperbaiki 

karakteristik usus dan penampilan produksi ayam pedaging dan selanjutnya 

menurun pada perlakuan 0,075% dan 0,1%. 

Kebutuhan ransum ayam joper periode starter sebaiknya diberikan ransum yang 

mengandung kadar protein tinggi yaitu 20—24% dengan kandungan energi 

metabolis sebesar 2.900 kkal/kg, kandungan lemak kasar yaitu kurang dari 10% 

serta kandungan kalsium (Ca) dan fosfor (P) dalam ransum ayam buras (bukan 

ras) masing- masing 0,9% dan 0,7% (Kaleka, 2015).  
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Berdasarkan pemaparan diatas maka penting untuk dilakukannya penelitian yang 

menggunakan limbah pembuatan enzim bromelin sebagai feed additive pada 

ransum untuk melihat pengaruh terhadap performa ayam joper fase starter. 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  

1. mengetahui pengaruh dosis penggunaan limbah pembuatan enzim 

bromelin sebagai feed additive pada ransum terhadap performa ayam joper 

fase starter; 

2. mengetahui persentase terbaik penggunaan limbah pembuatan enzim 

bromelin sebagai feed additive pada ransum terhadap perfoma ayam joper 

fase starter. 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah  

1. penelitian ini berguna sebagai bahan informasi bagi peternak maupun PT 

Bromelain Enzyme tentang kandungan nutrisi limbah pembuatan enzim 

bromelin dan mengetahui pemanfaatan limbah pembuatan enzim bromelin 

sebagai feed additive pada ransum ayam joper; 

2. penelitian ini berguna sebagai bahan informasi bagi para peneliti 

selanjutnya dan kalangan akademis atau instansi yang berkaitan dengan 

limbah pembuatan enzim bromelin sebagai feed additive ternak ayam 

joper. 

 

1.4  Kerangka Pemikiran  

 

Pertumbuhan atau performa ternak sangat bergantung pada kecukupan asupan 

nutrisinya.  Sehingga dalam pemeliharaan ayam joper diperlukan ransum yang 

berkualitas untuk pemenuhan nutrisinya, sebab ransum yang sempurna dengan 

kandungan zat nutrisi yang seimbang akan memberikan hasil yang optimal.   
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Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan performa ternak ayam joper 

salah satunya adalah dengan memaksimalkan nilai guna dari ransum yang 

dikonsumsi ternak.  Hal ini dapat dilakukan dengan menambahkan feed additive 

melalui ransum.  Namun, karena mahalnya harga pemasaran dari feed additive, 

maka perlu adanya alternatif pengganti feed additive yang mendukung, yaitu 

dengan penggunaan limbah pembuatan enzim bromelin dari PT Bromelain 

Enzyme, yang masih terdapat kandungan enzim bromelin sehingga dikategorikan 

sebagai feed additive (enzim) dan masih terdapat sedikit kandungan nutrien 

ransum pada limbah yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan nutrien 

ransum ayam joper.   

Hasil kandungan uji aktivasi enzim dari limbah pembuatan enzim bromelin untuk 

sampel limbah basah didapatkan hasil 5,14 casein digestion units (CDU) atau unit 

pencernaan kasein.  Hasil uji aktivasi enzim bromelin murni dari PT Bromelain 

Enzyme menunjukkan hasil 3—5 CDU, yang dapat mencerna protein 1.000—

1.500 kali dari beratnya (Hasil Analisis Laboratorium Quality Control, PT 

Bromelain Enzyme, Terbanggi Besar, 2022).   

Hasil penelitian Fitasari (2012) menunjukkan bahwa 0,05% merupakan 

konsentrasi paling optimal untuk penggunaan enzim papain dalam memperbaiki 

karakteristik usus dan penampilan produksi ayam pedaging dan selanjutnya 

menurun pada perlakuan 0,075% dan 0,1% karena menyebabkan viskositas usus 

tinggi dan menurunkan pertambahan berat tubuh (PBT) pada ayam pedaging. 

Sehingga berdasarkan data aktivasi enzim dari limbah pembuatan enzim bromelin 

dan data penelitian Fitasari (2012) yang menggunakan kadar enzim papain 

sebanyak 0,05%, maka disini peneliti membuat perlakuan dengan penambahan 

tepung limbah pembuatan enzim bromelin sebanyak 1% dan 2%. 

Bromelin yang didapatkan dari ekstrak mentah tanaman nanas (Ananas comosus. 

L), mengandung beberapa jenis proteinase (Naritasari et al, 2010) dan menurut 

Whitaker (2018) enzim bromelin merupakan enzim proteolitik yang memiliki 

kemampuan untuk mengkatalisis reaksi hidrolisis dari protein, yaitu reaksi yang 

melibatkan unsur air pada ikatan spesifik substrat. Hal ini akan menghidrolisis 
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ataupun memecah protein menjadi polipeptida yang selanjutnya menjadi asam 

amino, sehingga dapat lebih mudah untuk dicerna oleh ternak. Dengan demikian, 

diharapkan dengan penambahan limbah pembuatan enzim bromelin akan mampu 

meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh (PBT) dan income over 

feed cost (IOFC), serta menurunkan konversi ransum.  

 

1.5  Hipotesis   

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah 

1. terdapat pengaruh dosis penggunaan limbah pembuatan enzim bromelin 

sebagai feed additive pada ransum terhadap performa ayam joper fase 

starter; 

2. terdapat persentase terbaik penggunaan limbah pembuatan enzim bromelin 

sebagai feed additive pada ransum terhadap perfoma ayam joper fase 

starter. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Ayam Joper 

 

Ayam joper merupakan hasil persilangan antara ayam kampung jantan dengan 

ayam betina ras jenis petelur.  Hasil persilangan tersebut menghasilkan 

pertumbuhan ayam yang lebih cepat dibandingankan dengan ayam kampung 

biasa.  Persilangan ayam buras betina dan ayam ras jantan sampai grade 1, 

bertujuan agar tetap terjaga penampilan fenotipe dari persilangan tersebut 

memiliki perbandingan komposisi darah 50% : 50%, jika dilakukan proses 

grading up persilangan semakin mendekati ayam ras (Suprijatna et al., 2005).  

Ayam joper adalah hasil persilangan ayam kampung pejantan yang mempunyai 

postur besar dengan ayam ras petelur betina.  Ayam hasil persilangan ayam 

kampung jantan bangkok dengan betina ras petelur atau sering disebut ayam joper 

merupakan hasil dari proses perkawinan yang bertujuan untuk peningkatan 

produksi daging.  Ayam joper mempunyai pertumbuhan lebih cepat daripada 

ayam kampung lokal.  Dalam jangka pendek metode persilangan dapat 

meningkatkan rata-rata bobot potong ayam.  Ayam joper mempunyai potensi 

untuk produksi daging ayam lokal.  Keuntungan penyediaan bibit dengan 

menyilangkan ayam lokal dengan ayam ras petelur adalah prolifikasi yang tinggi, 

sehingga dalam waktu relatif singkat jumlah DOC yang diproduksi lebih banyak, 

dibandingkan dengan silangan dengan ayam lokal lainnya (Salim, 2013). 

Tampilan ayam joper memiliki bentuk yang hampir sama dengan ayam kampung 

lainnya.  Jantan memiliki ukuran lebih besar dari betina dan memiliki jengger 

yang besar dengan pial besar dan tegap, memiliki jalu, warna bulu bervariasi 

hitam, cokelat, putih, brontok, dan lain-lain (Salim, 2013). 
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Taksonomi ayam joper sebagai berikut 

Kingdom : Animalia  

Phylum  : Chordata  

Subphylum  : Vertebrata  

Class   : Aves  

Subclass  : Neornithes  

Ordo   : Galiformes  

Genus   : Gallus  

Spesies  : Gallus gallus domesticus 

(Suprijatna et al., 2005). 

Karakteristik dari ayam joper adalah dapat diproduksi dalam jumlah banyak 

dengan bobot seragam, laju pertumbuhan lebih cepat daripada ayam kampung, 

memiliki tingkat kematian yang rendah, mudah beradaptasi dengan lingkungan 

serta memiliki cita rasa yang tidak berbeda dengan ayam kampung (Kaleka, 

2015).  Menurut Sofjan (2012), ayam joper memiliki daya tahan tubuh yang baik, 

lebih tahan terhadap penyakit jika dibandingkan dengan unggas lain serta terhadap 

cekaman panas, karena suhu nyaman untuk ayam joper adalah sekitar 19—27° C.  

Ayam joper bila dipelihara secara semi intensif dan secara intensif akan 

menghasilkan produk yang lebih baik (Hayanti dan Purba, 2012).  Kebutuhan 

protein dan energi metabolis (EM) untuk ayam kampung dapat dilihat pada   

Tabel 1. 

Tabel 1.  Kebutuhan protein dan energi metabolis (EM) untuk ayam kampung 

Fase Pemeliharaan  Protein (%) Energi metabolis 

(kkal/kg) 

Brooding (1—14 hari) 22 3.050 

Starter (14—30 hari) 20 3.100 

Grower (31—60 hari) 19 2.900 

Finisher (˃61 hari) 16—18  3.000 

Sumber: Alex, 2021. 

Ayam joper memiliki laju pertumbuhan yang lebih cepat, sehingga bisa dipanen 

pada umur 50 sampai dengan 60 hari dengan bobot badan sekitar 0,8 sampai 1,0 

kg/ekor (Sofjan, 2012).  Umur panen ayam joper yaitu kurang lebih dua bulan 
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(Munandar dan Pramono, 2014).  Standar kepadatan ayam joper dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2.  Standar kepadatan ayam joper 

Umur (hari) Kepadatan (ekor/m2) 

1—3  50—60 

4—7 40—50 

8—14 30—40 

15—21 20—30 

22—28 15—20 

˃28 8—15 

Sumber: Technical Education and Consultation Medion (2018) 

Kebutuhan energi metabolis ayam joper untuk fase starter adalah 2.900 kkal 

ME/kg, sedangkan untuk ayam joper fase finisher dibutuhkan energi metabolis 

yang cenderung lebih rendah dari fase starter.  Kebutuhan protein kasar dari ayam 

joper pada fase starter yaitu 20—24%, sedangkan untuk ayam joper pada fase 

finisher dibutuhkan protein kasar sebesar 15—19%, kandungan lemak kasar yaitu 

kurang dari 10% serta kandungan kalsium (Ca) dan fosfor (P) dalam ransum ayam 

bukan ras (buras) masing- masing 0,9% dan 0,7% (Kaleka, 2015). 

Ayam joper memiliki kekurangan yaitu tingkat konsumsi ransum lebih banyak 

(Ginting, 2015). Menurut Rajab dan Papilaya (2012) salah satu kelemahan dari 

ayam kampung adalah tingkat produktivitas dan pertumbuhannya yang cukup 

lama dibandingkan dengan ayam ras, sehingga ayam kampung mempunyai ukuran 

tubuh yang lebih kecil atau kemampuan produksi dagingnya yang lebih rendah. 

 

2.2  Ransum Ayam Joper 

 

Ransum adalah campuran dari dua atau lebih bahan pakan yang disusun dengan 

memperhatikan kebutuhan ternak dalam jangka waktu satu hari satu malam.  

Ransum merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam usaha 

pemeliharaan ayam joper, karena ransum berpengaruh langsung terhadap 

produktivitas ternak (Sinurat, 2000).  
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Ayam joper dalam pemeliharaannya membutuhkan pakan yang berkualitas untuk 

pemenuhan nutrisinya, sebab pakan yang sempurna dengan kandungan zat nutrisi 

yang seimbang akan memberikan hasil yang optimal.  Kenyataan yang di hadapi 

saat ini bahwa harga pakan komersial sangat mahal (Roboh, 2015). 

Salah satu cara untuk meningkatkan penampilan produksi ternak unggas adalah 

menambahkan feed additive dalam pakan. Feed additive adalah bahan yang 

ditambahkan dalam jumlah sedikit untuk memacu pertumbuhan dan meningatkan 

efisiensi pakan serta mengurangi mikrooganisme pengganggu atau meningkatkan 

populasi mikroba yang menguntungkan dalam saluran pencernaan ayam 

(Tarmudji, 2006). 

Ransum dinyatakan berkualitas baik apabila mampu memberikan seluruh 

kebutuhan nutrien secara tepat, baik jenis, jumlah, serta imbangan nutrisi tersebut 

bagi ternak.  Ransum yang diberikan pada ayam harus berkualitas, yakni 

mengandung nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan ayam (Herlina et al., 2015).  

Persyaratan mutu ransum ayam buras fase starter dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Persyaratan mutu ransum ayam buras fase starter 

No Parameter Satuan Persyaratan 

1 Kadar air (maks) % 14,00 

2 Protein kasar (min) % 19,00 

3 Lemak kasar (min) % 3,00 

4 Serat kasar (maks) % 7,00 

5 Abu (maks) % 8,00 

6 Kalsium (Ca) % 0,9—1,20 

7 Fosfor (P) total % 0,60—1,00 

8 Fosfor (P) tersedia (min) % 0,35 

9 Aflatoksin (maks) µg/kg 50,00 

10 Energi metabolis (EM) (min) kkal/kg 2.900,00 

11 Asam Amino: 

- Lisin (min) 

- Metionin (min) 

- Metionin + sistin (min) 

- Triptofan (min) 

 

% 

% 

% 

% 

 

0,87 

0,37 

0,55 

0,18 

Sumber: SNI, 2013. 

Kebutuhan ransum ayam joper untuk periode starter sebaiknya diberikan ransum 

yang mengandung kadar protein tinggi yaitu 20—24% dengan kandungan energi 
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metabolis sebesar 2.900 kkal/kg, kandungan lemak kasar yaitu kurang dari 10% 

serta kandungan kalsium (Ca) dan fosfor (P) dalam ransum ayam buras (bukan 

ras) masing-masing 0,9% dan 0,7% (Kaleka, 2015).  Kandungan serat kasar dalam 

ransum ayam kampung persilangan (crossbred native chickens) yaitu 6—12 % 

(Ma’arifah et al., 2013).  

Kebutuhan energi selama pertumbuhan normal tergantung pada besarnya tubuh, 

kecepatan pertumbuhan dan pembentukan jaringan tubuh, semakin cepat 

pertumbuhan maka akan semakin banyak energi yang dibutuhkan (Kaleka, 2015).  

Kekurangan asupan energi menyebabkan tertahannya kapasitas genetik tumbuh 

sehingga ternak tumbuh kurang optimal.  Sebaliknya, apabila asupan protein dan 

energi berlebihan, ternak akan mengeluarkan kelebihan protein tersebut sehingga 

merupakan pemborosan (Alwi, 2014).   

Kandungan energi yang tinggi dalam ransum akan membuat ayam lebih cepat 

berhenti makan (Iskandar, 2012).  Karbohidrat yang dapat dicerna unggas akan 

dihidrolisis enzim amilase, dan glukosidase menjadi glukosa yang dapat diserap 

dari saluran pencernaan unggas sebagai sumber utama energi ternak unggas 

(Ketaren, 2010). 

Bahan pakan yang biasa digunakan untuk ransum ayam jawa super yaitu jagung 

kuning, dedak halus, bungkil kedelai, bungkil kelapa, tepung ikan, minyak kelapa, 

kulit kerang dan tepung tulang (Kartasudjana dan Suprijatna, 2010).  

 

2.3  Tanaman dan Limbah Nanas 

 

Tanaman nanas dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi lebih dari 

200—800 m di atas permukaan laut.  Jenis tanah yang paling ideal adalah tanah 

yang mengandung pasir, subur, gembur, dan banyak mengandung bahan organik.  

Daerah penghasil nanas di Indonesia yang terkenal adalah Subang, Bogor, Riau, 

Palembang dan Blitar.  Nanas termasuk kedalam tanaman herba epifit, umumnya 

memiliki batang pendek.  Daunnya panjang dan sempit, umumnya berkumpul 

didasar atau merupakan roset, serta memiliki duri bunga terminal (Syamsiah, 

2006). 
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Nanas termasuk buah buni majemuk, jika bakal buah masing-masing bunga dalam 

bunga majemuk membentuk suatu buah buni.  Pada buah nanas pembentukan 

buah ikut pula mengambil bagian daun-daun pelindung dan daun-daun tenda 

bunga, sehingga keseluruhannya nampak sebagai satu buah saja.  Keseluruhan 

buah yang bergabung menjadi satu dihubungkan oleh batang tengah yang disebut 

hati/bonggol (Tjitrosoepomo, 2009).  

Nanas memiliki kandungan air 90% dan kaya akan kalium, kalsium, iodium, 

sulfur dan khlor.  Selain itu juga kaya asam, biotin, vitamin B12, vitamin E, serta 

enzim bromelin (Kurniawan, 2008).  Menurut Murniati (2010), buah nanas 

mempunyai berbagai macam kandungan gizi yaitu protein, lemak, karbohidrat, 

fosfor, klor, zat besi, vitamin (A, B).  Selain itu terdapat juga kandungan 

magnesium, kalsium, natrium, vitamin (C, B2), kalium, sukrosa (gula tebu), 

enzim bromelin (Dalimartha dan Adrian, 2013). 

Klasifikasi dari tanaman nanas adalah  

Divisio  : Magnoliophyta;  

Classis  : Liliopsida;  

Subclassis : Zingiberidae;  

Ordo   : Bromeliales;  

Familia  : Bromeliaceae;  

Genus   : Ananas;  

Species  : Ananas comosus. 

(Syamsiah, 2006). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021), produksi buah nanas di Indonesia 

pada 2021 sebesar 2.799.475 ton atau naik dari tahun sebelumnya 2020 sebesar 

2.346.085 ton. Produksi tersebut berasal dari beberapa daerah di Indonesia, salah 

satunya Provinsi Lampung yang memiliki produksi buah nanas terbesar di 

Indonesia pada 2021 yaitu sebesar 705.883 ton.   

Tanaman buah nanas (Ananas comosus) meruakan tanaman yang termasuk 

golongan tanaman tahunan. Susunan yang terdapat pada buah nanas yaitu akar, 

batang, daun, bunga dan buah.  Batang merupakan tempat melekatnya akar, daun, 
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bunga, tunas dan buah.  Batang tanaman nanas memiliki panjang sekitar 20—25 

cm, tebal dengan diameter 2,0—3,5 cm, beruas ruas pendek (Suprianto, 2016). 

Buah nanas yang sudah masak dapat dikonsumsi langsung sebagai buah segar dan 

yang dikonsumsi adalah bagian dagingnya saja, setelah dikupas kulitnya dan 

dibersihkan dari duri-durinya yang kemudian dicuci dan diberi garam, karena ada 

rasa getir dan cairannya yang kadangkala menusuk perut terutama bagi yang sakit 

lambung (maag) atau dalam bentuk buah-buahan kaleng. Sedangkan pada bagian 

batang, daun, kulit dan bonggolnya hanya dibuang begitu saja dan bahkan 

digunakan sebagai pakan ternak (Effendi dan Winarni, 2012).  Morfologi tanaman 

nanas dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1.  Morfologi tanaman nanas 

Produksi nanas secara nasional pada 2016 adalah sebesar 1.396.141 ton dan dapat 

diperkirakan limbah nanas yang dihasilkan sekitar 724.433 ton/tahun.  Sumatera 

Utara, Jambi, Riau, Lampung, Jawa Barat dan Jawa Tengah merupakan daerah-

daerah di Indonesia yang memiliki potensi dan banyak memproduksi buah nanas 

(Badan Pusat Statistik, 2017).  
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Limbah nanas telah terbukti menjadi pakan alternatif yang layak untuk digunakan 

sebagai sumber serat pada sapi lokal Thailand. Limbah nanas memiliki manfaat 

diantaranya dalam hal peningkatan kepadatan kalori, nilai kecernaan dan 

pemanfaatan pakan dibandingkan dengan jerami pangola (Suksathit et al., 2011).  

Batang tanaman nanas memiliki kandungan pati dan selulosa yang tinggi sehingga 

berpotensi besar sebagai biomassa.  Kandungan pati yang didapatkan yaitu 

sebesar 97,77%, dengan kandungan amilosa 34,37%.  Dari keseluruhan sampel 

persentase kandungan pati pada penelitian ini paling tinggi terdapat pada batang 

tanaman nanas dibandingkan dengan komposisi kimia lainnya.  Kandungan 

amilosa substansial dari pati batang nanas (34,4%), yang kira-kira dua kali lipat 

dari jagung, lebih dari dua kali lipat dari pati singkong (15,4 %), dan lima kali 

lipat beras (6,5 %) (Nakthong et al., 2017). 

Proses pembuatan enzim bromelin dari limbah batang nanas melalui beberapa 

tahapan, yaitu proses pencucian, penggilingan atau penghancuran, penampungan 

pada tong besar, pemisahan atau ekstraksi antara air (juice) dan ampas, 

selanjutnya diproses untuk diuji aktivasi enzim bromelin sehingga didapatkan 

enzim bromelin murni. Dari proses ini, limbah ampas hasil ekstraksi masih belum 

termanfaatkan (Laboratorium Quality Control, PT Bromelain Enzyme, Terbanggi 

Besar, 2022). 

Hasil Analisis proksimat pada limbah pembuatan enzim bromelin berdasarkan 

bahan kering udara didapatkan kandungan kadar air (KA) sebanyak 9,455%, 

kadar abu (KAb) 7,55%, protein kasar (PK) 5,75%, serat kasar (SK) 2,72%, lemak 

kasar (LK) 5,64%, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 68,885% (Hasil 

Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung 2022).   

Hasil kandungan uji aktivasi enzim dari limbah pembuatan enzim bromelin untuk 

sampel limbah basah didapatkan hasil 5,14 casein digestion units (CDU) atau unit 

pencernaan kasein.  Hasil uji aktivasi enzim bromelin murni dari PT Bromelain 

Enzyme menunjukkan hasil 3—5 CDU, 
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yang dapat mencerna protein 1.000—1.500 kali dari beratnya (Hasil Analisis 

Laboratorium Quality Control, PT Bromelain Enzyme, Terbanggi Besar, 2022).   

 

2.4  Feed Additive Enzim Bromelin 

 

Feed additive atau imbuhan pakan adalah setiap pakan yang tidak lazim 

dikonsumsi ternak sebagai pakan yang sengaja ditambahkan, memiliki atau tidak 

nilai nutrisi, dapat mempengaruhi karakteristik pakan atau produk ternak.  Bahan 

tersebut memiliki mikroorganisme, enzim, pengatur keasaman, mineral, vitamin 

dan bahan lain tergantung pada tujuan penggunaan dan cara penggunaannya 

(Zahid, 2012).  Penambahan feed additive dalam pakan bertujuan untuk 

mendapatkan pertumbuhan ternak yang optimal.  Feed additive ada dua jenis yaitu 

feed additive alami dan sintetis (Prayer, 2015). 

Feed additive dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu nutritive feed additive 

dan non nutritive feed additive.  Nutritive feed additive ditambahkan ke dalam 

ransum untuk melengkapi atau meningkatkan kandungan nutrien ransum, 

misalnya suplemen vitamin, mineral, dan asam amino.  Non nutritive feed additive 

tidak mempengaruhi kandungan nutrien ransum, kegunaannya tergantung pada 

jenisnya, antara lain untuk meningkatkan palatabilitas (flavoring / pemberi rasa, 

colorant / pewarna), pengawet pakan (antioksidan), penghambat mikroorganisme 

patogen dan meningkatkan kecernaan nutrien (antibiotik, probiotik, prebiotik), 

anti jamur, membantu pencernaan sehingga meningkatkan kecernaan nutrien 

(acidifier, enzim) (Ravindran, 2012).  Pakan aditif yaitu suatu substansi yang 

ditambahkan kedalam ransum dalam jumlah yang relatif sedikit untuk 

meningkatkan nilai kandungan zat makanan tersebut untuk memenuhi kebutuhan 

khusus (Fathul et al., 2013).   

Enzim bromelin merupakan suatu enzim endopeptidase yang mempunyai gugus 

sulfhidril (-SH) pada lokasi aktif.  Pada dasarnya enzim ini diperoleh dari 

jaringan-jaringan tanaman nanas.  Enzim bromelin dari jaringan-jaringan tanaman 

nanas memiliki potensi yang sama dengan papain yang ditemukan pada papaya 

yang dapat mencerna protein sebesar 1.000 kali beratnya.  Bromelin dapat 
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diperoleh dari tanaman nanas baik dari tangkai, kulit, daun, buah, maupun batang 

dalam jumlah yang berbeda (Supartono, 2004). 

Bromelin yang didapatkan dari ekstrak mentah tanaman nanas (Ananas comosus. 

L), mengandung beberapa jenis proteinase (Naritasari et al., 2010).  Enzim 

bromelin merupakan enzim proteolitik yang memiliki kemampuan untuk 

mengkatalisis reaksi hidrolisis dari protein (Whitaker, 2018). 

Enzim bromelin dapat diisolasi dengan cara memisahkan sel secara sentrifugasi 

dan selanjutnya pemurnian dilakukan dengan cara pengendapan, gel filtrasi, dan 

kromatografi penukar ion (Naiola dan Widhyastuti, 2007).  Hairi (2010) 

menyatakan bahwa asam sitrat atau enzim bromelin diisolasi dari buah nanas 

dengan menghancurkan daging buah untuk mendapatkan ekstrak kasar enzim 

bromelin atau asam. 

Kandungan enzim bromelin lebih banyak terdapat pada bagian batang yang 

selama ini kurang dimanfaatkan.  Distribusi bromelin pada batang nanas tidak 

merata dan tergantung pada umur tanaman.  Kandungan bromelin pada jaringan 

yang umurnya belum tua terutama yang bergetah, sangat sedikit sekali bahkan 

kadang-kadang tidak ada sama sekali (Herdyastuti, 2006).   

Aktivitas maksimum enzim dicapai pada suhu 60°C, dengan meningkatnya suhu, 

lebih banyak molekul memiliki energi kinetik untuk menjalani reaksi. Setelah 

suhu dinaikkan di atas suhu optimum, suatu ambang biokimia, energi sistem 

menjadi sangat tinggi sehingga ikatan peptida dan ikatan disulfida terganggu, oleh 

karena itu menonaktifkan enzim (Ketnawa et al., 2012). 

Metode pengeringan dengan menggunakan sinar matahari bersuhu rata-rata 30°C 

menunjukkan aktivitas proteolitik tertinggi enzim bromelin kasar sebesar 0,056 

Milk Clotting Units (MCU)/mg dibandingkan dengan metode pengeringan 

menggunakan oven bersuhu 40°C dan blower bersuhu 50°C.  Suhu optimum 

enzim bromelin terdapat pada suhu reaksi 55°C yaitu sebesar 0,053 MCU/mg dan 

pH optimum enzim bromelin terdapat pada pH 5,8 yaitu sebesar 0,061 MCU/mg 

(Poba et al., 2019). Pengaruh suhu terhadap enzim cukup kompleks. Semakin 
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tinggi suhu (dalam batas optimum) semakin aktif pula enzim tersebut (Silvestre et 

al., 2012). 

Hasil uji aktivitasnya menunjukkan bahwa aktivitas enzim bromelin berkurang 

jika disimpan dalam waktu yang lama. Penyimpanan 1—2 hari dapat dilakukan 

pada kondisi suhu yang dingin (4°C).  Bromelin menunjukkan aktivitas 

maksimum pada pH 7 dan 50°C pada ekstraksi sederhana dan paling proteolitik 

aktivitas pada pH 8 sampai 60°C ketika diendapkan oleh etanol. Bromelin sangat 

stabil terhadap panas, mempertahankan aktivitas proteolitik hingga 60°C di mana 

sebagian besar enzim dihancurkan atau didenaturasi (Martins et al., 2014). 

Hasil isolasi dan purifikasi secara parsial dari limbah batang tanaman nanas 

menunjukkan aktivitas spesifik proteolitiknya tiga kali lebih tinggi (1,14 U/mg) 

daripada sampel komersial bromelin (0,38 U/mg) yang memiliki jumlah protein 

total lebih tinggi (1,60 mg/mL) (Bresolin et al., 2013). 

Enzim bromelin yang diisolasi dari buah dan batang nanas memiliki aktivitas 

yang berbeda. Aktivitas enzim bromelin dari batang lebih tinggi yakni 3,500 

gelatin digesting units (GDU)/g sedangkan enzim bromelin dari buah nanas hanya 

1,500 GDU/g (Gautam et al, 2010).  Hasil kandungan uji aktivasi enzim dari 

limbah pembuatan enzim bromelin untuk sampel limbah basah didapatkan hasil 

5,14 casein digestion units (CDU) atau unit pencernaan kasein.  Hasil uji aktivasi 

enzim bromelin murni dari PT Bromelain Enzyme menunjukkan hasil 3—5 CDU, 

yang dapat mencerna protein 1.000—1.500 kali dari beratnya (Hasil Analisis 

Laboratorium Quality Control, PT Bromelain Enzyme, Terbanggi Besar, 2022).   

Hasil penelitian Fitasari (2012) menunjukkan bahwa 0,05% merupakan 

konsentrasi paling optimal untuk penggunaan enzim papain dalam memperbaiki 

karakteristik usus dan penampilan produksi ayam pedaging dan selanjutnya 

menurun pada perlakuan 0,075% dan 0,1%.   

 

2.5  Konsumsi Ransum 

 

Konsumsi ransum merupakan salah satu ukuran untuk menentukan efisiensi teknis 

usaha peternakan pada umumnya.  Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang 
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diberikan dikurangi dengan jumlah pakan yang tersisa pada pemberian pakan saat 

itu (Fadillah, 2004).  Konsumsi ransum unggas dapat dipengaruhi oleh 

keseimbangan antara kandungan energi metabolis dan protein yang terkandung 

dalam ransum. Selain itu, suhu lingkungan baik lingkungan makro maupun 

lingkungan mikro, bentuk fisik pakan yang diberikan, kesehatan ayam kampung 

serta umur ayam kampung juga dapat mempengaruhi tingkat konsumsi dari 

ransum yang diberikan (Rokhmana et al., 2013). 

Menurut Muryanto et al. (2002), rerata berat potong ayam hasil persilangan ayam 

kampung jantan dengan ayam ras petelur betina adalah 757,30 g, sedangkan pada 

ayam kampung adalah 713,70 g, pada umur 12 minggu.  Menurut Widodo (2014), 

100 DOC ayam joper dengan berat 37 g/ekor sampai masa panen (60 hari) dengan 

berat 0,9 kg/ekor, memerlukan pakan BR-I dengan protein minimum 21% 

sebanyak 200 kg.  Sehingga dapat disimpulkan konsumsinya sebanyak 2 kg/ekor, 

dengan pertambahan berat badannya 873 g/ekor, dan konversi pakannya 

diperhitungkan sebanyak 2.27. 

Konsumsi ransum dapat menunjukkan apakah ransum yang dibuat disukai ternak 

ataukah tidak.  Konsumsi ransum yang rendah menunjukkan ransum tersebut 

kurang disukai.  Konsumsi yang rendah mungkin juga disebabkan oleh kandungan 

energinya terlalu tinggi, sedangkan konsumsi yang tinggi namun jika tidak diikuti 

dengan peningkatan produksi menunjukkan bahwa ransum tersebut kualitasnya 

rendah (Setyono et al., 2013).   

Suhu lingkungan yang tinggi menyebabkan menurunnya konsumsi ransum.  

Konsumsi ransum setiap minggu bertambah sesuai dengan pertambahan bobot 

badan.  Setiap minggunya ayam mengkonsumsi ransum lebih banyak 

dibandingkan dengan minggu sebelumnya (Fadilah, 2004).  Pemberian ransum 

bertujuan untuk menjamin pertumbuhan berat badan dan menjamin produksi 

daging agar menguntungkan (Sudaro dan Siriwa, 2007).   

Peternak ayam pedaging memberi ransum secara adlibitum dan diberikan tiga kali 

dalam sehari yaitu pagi, siang dan sore hari.  Suhu lingkungan pada pagi dan sore 

hari mendekati suhu nyaman atau themoneutral zone untuk pertumbuhan ayam 

sehingga pemberian ransum pada waktu tersebut dapat dimetabolisasi dengan 
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optimal dan akan menghasilkan performa yang optimal.  Pemberian ransum pada 

siang hari dengan rata-rata suhu lingkungan di daerah tropis yang berada di atas 

suhu nyaman, akan berdampak pada penurunan konsumsi pakan dan proses 

metabolisme yang kurang optimum sehingga menghasilkan performa yang buruk 

(Rasyaf, 1994).  Rataan konsumsi ransum ayam hasil persilangan pejantan 

bangkok dengan betina ras petelur selama delapan minggu dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

Tabel 4.  Rata-rata konsumsi ransum ayam hasil persilangan pejantan bangkok  

.dengan betina ras petelur selama delapan minggu 

Umur  

(minggu) 

Konsumsi Ransum 

Pejantan 

(g/ekor/minggu) 

Konsumsi Ransum 

Betina 

(g/ekor/minggu) 

1 57,61 57,26 

2 175,58 175,57 

3 262,79 262,76 

4 281,82 281,96 

5 405,55 314,61 

6 462,29 371,69 

7 525,55 429,96 

8 631,47 496,76 

Jumlah 2802,70 2390,61 

Rata-rata 350,33 298,82 

Sumber : Kholik et al. (2016). 

Frekuensi atau waktu pemberian pakan pada anak ayam biasanya lebih sering 

sampai 5 kali sehari.  Semakin tua ayam, maka frekuensi pemberian pakan 

semakin berkurang sampai 2 atau 3 kali sehari (Suci et al., 2005).  Waktu 

pemberian ransum dipilih pada saat yang tepat dan nyaman sehingga ayam dapat 

makan dengan baik dan tidak banyak ransum yang terbuang (Sudaro dan Siriwa, 

2007). 

Unggas akan mengonsumsi ransum dalam jumlah yang relatif sama pada umur 

dan kecepatan pertumbuhan yang juga sama (Nugraha et al., 2012).  Penambahan 

enzim eksogenous dapat meningkatkan konsumsi pakan (Alam et. al., 2003).  

Enzim protease mampu meningkatkan pencernaan pakan yang memiliki kualitas 

lebih rendah (Yadav dan Sah, 2006). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ghazi 

et al. (2002) menyatakan bahwa penambahan enzim bromelin protease dalam 

ransum meningkatkan konsumsi ransum.   
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Rata-rata konsumsi ransum pada penelitian pemberian kadar protein kasar berbeda 

dalam ransum ayam kampung unggul balitnak (KUB) periode starter berkisar 

antara 190,91—197,62 g/ekor/minggu dengan rata-rata 194,57 g/ekor/minggu.  

(Mayora et al., 2018).  Rata-rata konsumsi ransum ayam hasil persilangan 

pejantan bangkok dengan betina ras petelur strain lohman (ayam joper) periode 

starter terus meningkat setiap minggunya sampai umur 4 minggu, dengan masing-

masing rataanya adalah 194,45 g dan 194,38 g untuk ayam jantan dan betina 

(Kholik et al., 2016).  

 

2.6  Pertambahan Berat Tubuh 

 

Pertambahan berat tubuh diperoleh setiap pengukuran seminggu sekali 

berdasarkan selisih berat ayam pada hari akhir penimbangan pada setiap minggu 

dengan bobot tubuh pada awal penimbangan (Nova et al., 2002).  Pertambahan 

berat tubuh ayam dipengaruhi oleh faktor genetik dan nongenetik yang meliputi 

kandungan zat makanan yang dikonsumsi, suhu lingkungan, keadaan udara dalam 

kandang, dan kesehatan ayam itu sendiri (Rasyaf, 2011). 

Semakin menurunnya konsumsi ransum, maka konsumsi protein yang didapat 

juga samakin menurun sehingga hal tersebut dapat memengaruhi pertambahan 

berat tubuh yang dihasilkan (Wahju, 2004).  Cahyono (2004) menyatakan bahwa 

fungsi fisiologis ayam tidak terganggu maka ransum yang dikonsumsi akan 

digunakan sebaik-baiknya untuk pertumbuhan. 

Rata–rata pertambahan berat badan ayam joper umur 3—10 minggu ransum yang 

diberikan secara ad libitum, yaitu 103,47 g/ekor/minggu (Wicaksono, 2015).  

Menurut Aryati et al. (2013), rata-rata pertambahan berat tubuh ayam kampung 

umur 7—8 minggu sebesar 136 g/ekor/minggu.  Level penambahan enzim papain 

sebanyak 0,05% menyebabkan pertambahan bobot badan yang lebih baik  

dibandingkan dengan level papain 0,075% dan 0,1% (Fitasari, 2012). 

Rata-rata PBT pada penelitian pemberian kadar protein kasar berbeda dalam 

ransum ayam kampung unggul balitnak (KUB) periode starter berkisar antara 

126,27—110,58 g/ekor/minggu (Mayora et al., 2018). Rata-rata pertambahan 
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bobot tubuh ayam hasil persilangan pejantan bangkok dengan betina ras petelur 

strain lohman (ayam joper) periode starter terus meningkat setiap minggunya 

sampai umur 4 minggu, dengan masing-masing rataanya adalah 68,54 g dan 55,45 

g untuk ayam jantan dan betina (Kholik et al., 2016).  Pertambahan bobot badan 

ayam hasil persilangan pejantan bangkok dengan betina ras petelur selama 

delapan minggu dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Pertambahan bobot badan ayam hasil persilangan pejantan bangkok 

.dengan betina ras petelur selama delapan minggu 

Umur  

(minggu) 

Pertambahan Bobot 

Badan Pejantan 

(g/ekor/minggu)  

Pertambahan Bobot 

Badan Betina 

(g/ekor/minggu) 

1 15,91 14,69 

2 62,11 52,38 

3 94,67 78,69 

4 101,47 76,07 

5 143,73 107,46 

6 162,26 123,46 

7 170,79 133,38 

8 196,94 143,46 

Jumlah 947,91 729,61 

Rata-rata 118,48 91,20 

Sumber : Kholik et al. (2016). 

 

2.7  Konversi Ransum 

 

Konversi ransum merupakan pembagian antara konsumsi ransum pada minggu 

awal dengan pertambahan berat tubuh yang dicapai pada kurun waktu tertentu 

(Nova et al., 2002).  Konversi ransum adalah perbandingan antara jumlah ransum 

yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan (Rasyaf, 2011).   

Lacy dan Veast (2000) menyatakan bahwa konversi ransum digunakan untuk 

mengukur produktivitas ternak dan didefinisikan sebagai rasio antara konsumsi 

ransum dengan pertambahan bobot badan (PBB) yang diperoleh selama kurun 

waktu tertentu.  Efisiensi penggunaan ransum dapat dilihat dari nilai konversi 

ransum yang diberikan.  Konversi ransum yang semakin kecil merupakan 

indikator semakin tingginya efisiensi ransum.  Sebaliknya, jika konversi ransum 

yang semakin besar merupakan indikator semakin rendahnya efisiensi ransum.  
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Nilai konversi pakan yang semakin kecil maka akan semakin baik karena 

konsumsi pakan yang rendah dapat dimanfaatkan oleh ternak secara optimal untuk 

pertambahan bobot badannya.  

Periode pemeliharaan ayam yang lebih pendek akan menghasilkan konversi pakan 

yang lebih baik dibandingkan dengan ayam yang dipanen dalam ukuran yang 

besar (Fadilah, 2004).  Menurut Bell dan Weaver (2002), faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai konversi ransum adalah stress, penyakit, kadar amoniak, cara 

dan waktu pemberian pakan, air, suhu, cahaya, kebisingan, bentuk fisik ,dan 

faktor dari anti nutrisi.  Lacy dan Vest (2000) menambahkan beberapa faktor 

utama yang mempengaruhi konversi ransum adalah genetik, kualitas ransum, 

penyakit, temperatur, sanitasi kandang, ventilasi, pengobatan, dan manajemen 

kandang.  Faktor pemberian ransum, penerangan juga berperan dalam 

mempengaruhi konversi ransum, laju perjalanan ransum dalam saluran 

pencernaan, bentuk fisik ransum dan komposisi nutrisi ransum. 

Nilai konversi ransum dipengaruhi oleh pertambahan berat tubuh yang dihasilkan 

dari satu unit ransum yang dikonsumsi (Nova et al., 2002).  Kartasudjana dan 

Suprijatna (2010) menyatakan bahwa angka konversi ransum yang kecil berarti 

banyaknya ransum yang digunakan untuk menghasilkan 1 kg daging semakin 

sedikit.  Hakim (2005) menyatakan bahwa besar kecilnya angka konversi ransum 

yang diperoleh dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu genetik, sanitasi, jenis 

ransum serta manajemen pemeliharaan. 

Perlakuan level papain 0,05% menunjukkan nilai konversi yang lebih rendah 

dibandingkan dengan level papain 0,075% dan 0,1% (Fitasari, 2012). Konversi 

pakan yang ideal pada ayam pedaging umur 5 minggu adalah 1,6 (Hardjosworo 

dan Rukmiasih, 2000). Rata-rata konversi ransum pada penelitian pemberian 

kadar protein kasar berbeda dalam ransum ayam kampung unggul balitnak (KUB) 

periode starter berkisar antara 12,97—14,78 (Mayora et al., 2018). 

Rata-rata konversi ransum ayam hasil persilangan pejantan bangkok dengan 

betina ras petelur strain lohman (ayam joper) periode starter adalah 2,99 dan 3,56 

untuk ayam jantan dan betina (Kholik et al., 2016).  Konversi ransum ayam hasil 
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persilangan pejantan bangkok dengan betina ras petelur selama delapan minggu 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6.  Konversi ransum ayam hasil persilangan pejantan bangkok dengan  

.betina ras petelur selama delapan minggu 

Umur  

(minggu) 

Konversi Ransum 

(Jantan) 

Konversi Ransum 

 (Betina) 

1 3,62 3,89 

2 2,82 3,35 

3 2,77 3,33 

4 2,77 3,70 

5 2,82 2,92 

6 2,84 3,01 

7 3,07 3,22 

8 3,20 3,46 

Jumlah 23,91 26,88 

Rata-rata 2,99 3,36 

Sumber : Kholik et al. (2016). 

 

2.8  Income Over Feed Cost (IOFC)  

 

Nilai Income Over Feed Cost (IOFC) diperoleh dengan cara membandingkan 

pendapatan dari penjualan ayam dengan jumlah biaya ransum selama 

pemeliharaan (Nova et al., 2002).  Pendapatan usaha merupakan perkalian antara 

hasil produksi peternakan dalam kg hidup, sedangkan biaya ransum adalah jumlah 

biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan bobot ayam hidup (Nova et al., 

2002). 

Nilai IOFC juga sangat bergantung pada nilai konversi pakan.  IOFC dihitung 

dengan mengetahui harga pakan perlakuan, banyaknya konsumsi pakan dan harga 

jual produksi (Sulistyani, 2015).  Menurut Rasyaf (2011) menyatakan bahwa 

semakin tinggi nilai IOFC akan semakin baik pula pemeliharaan yang dilakuan, 

karena tingginya IOFC berarti penerimaan yang didapat dari hasil penjualan ayam 

juga semakin tinggi. Nurdiyanto et al. (2015) menyebutkan bahwa peningkatan 

jumlah konsumsi ransum akan menyebabkan peningkatan biaya produksi ternak. 

Nilai IOFC berkaitan erat dengan konversi ransum penelitian dan apabila 

dikaitkan dengan pegangan berproduksi dari segi teknis maka dapat diduga bahwa 
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semakin efisien ayam mengubah ransum menjadi daging maka semakin baik pula 

nilai IOFC yang didapat (Rasyaf, 2011).  Faktor yang memengaruhi IOFC adalah 

harga ransum dan harga ayam saat dijual (Nova et al., 2002).  Rasyaf (2011) 

menyatakan bahwa nilai IOFC dipengaruhi oleh konsumsi ransum, bobot badan 

akhir, harga ransum, dan harga jual ayam. 

Perlakuan level enzim papain 0,05% menghasilkan IOFC yang paling tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan enzim papain 0,075% dan 0,1% (Fitasari, 2012).  

Suplementasi protease terhadap pakan pullet yang dikurangi kandungan 

proteinnya ternyata dapat memperbaiki IOFC (Yadav dan Sah, 2006). 

Rata-rata IOFC pada penelitian pemberian kadar protein kasar berbeda dalam 

ransum ayam kampung unggul balitnak (KUB) periode starter 2,06—2,47 dengan 

rata-rata bobot akhir ayam KUB pada masing-masing perlakuan adalah 285,80 g 

(P0), 291,11 g (P1), dan 252,15 g (P2) (Mayora et al., 2018). 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari—April 2022, di kandang unggas 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung.  Analisis proksimat telah dilaksanakan di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung; dan analisis kandungan enzim bromelin telah 

dilaksanakan di Laboratorium Quality Control PT Bromelain Enzyme, Terbanggi 

Besar. 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1  Alat 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 bagian, yaitu 

peralatan pemeliharaan ayam joper dan peralatan untuk analisis proksimat.  

Peralatan pemeliharaan ayam joper dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7.  Peralatan pemeliharaan ayam joper 

No Nama alat Spesifikasi Jumlah Kegunaan 

(1)      (2)      (3)    (4)      (5) 

1 Kandang utama Bangunan semi 

permanen 

dengan atap 

asbes yang 

berukuran 4x6 

m2 

1 buah Sebagai 

naungan utama 
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Tabel 7.  (Lanjutan) 

(1)      (2)      (3)    (4)      (5) 

2 Tempat minum 

gallon 

Kapasitas 1 liter 18 buah Sebagai tempat 

minum 

3 Bohlam 25 watt 18 buah Sebagai 

pemanas dan 

penerangan 

petak kandang 

4 Kandang petak 

percobaan 

Kandang cage 

bertingkat 

dengan ukuran 

(30 x 45 x 40) 

cm3 untuk  

masing-masing 

petak 

18 petak Sebagai tempat 

pemeliharaan 4 

ekor ayam per 

petak 

5 Tempat ransum Kapasitas 285 g 18 buah Sebagai tempat 

ransum 

6 Thermohygrometer Clock / humidity 

HTC-1 dan 2 

2 buah Sebagai 

pengukur suhu 

dan kelembaban 

kandang  

7 Timbangan  Tingkat akurasi 

0,001 kg dengan 

kapasitas 5 kg 

2 buah Untuk 

menimbang 

bahan pakan, 

ransum, dan 

berat ayam 

8 Terpal plastik Ukuran 6x4 m2 2 buah Sebagai 

penutup 

kandang utama 

9 Koran  Koran bekas Menyesuaikan  Sebagai 

penutup petak 

kandang saat 

masa brooding 

dan alas untuk 

ekskreta  

10 Alat-alat 

penyimpanan 

bahan pakan dan 

ransum 

Kantong plastik, 

karung, ember, 

dan baskom 

plastik 

Menyesuaikan  Alat 

menyimpan 

bahan pakan 

dan ransum, 

serta untuk 

pencampuran 

pakan. 

11 Alat-alat 

kebersihan 

Sapu ijuk, sapu 

lidi, dan kain lap 

Menyesuaikan  Untuk 

membersihkan 

kandang dan 

lingkungan 

sekitar 
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Analisis proksimat dilakukan untuk mengetahui kandungan nutrien setiap bahan 

pakan yang digunakan dalam penelitian.  Peralatan untuk analisis proksimat dapat 

dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8.  Peralatan untuk analisis proksimat  

No Nama alat Spesifikasi Kegunaan 

1 Timbangan analitik  Tingkat akurasi 0,001 

g bermerek Kern 

Untuk menimbang 

sampel 

2 Kertas saring  Ukuran 6x6 cm2 Untuk membungkus 

sampel (analisis lemak 

kasar) 

3 Kertas whatman 

ashless 

Nomer 41 berdiameter 

125 mm 

Untuk menyaring sampel 

(analisis lemak kasar) 

4 Cawan petri Diameter 7 cm Untuk pengovenan 

sampel  

5 Cawan porselen Diameter 4,5 cm Untuk menanur sampel 

6 Desikator  Diameter 35 cm Untuk mendinginkan dan 

menjaga sterilisasi 

alat/sampel 

7 Tang penjepit Stainles stell dengan 

panjang 30 cm 

Untuk mengangkat 

alat/sampel yang panas 

8 Oven  Merek Heracus, suhu 

maksimum 250°C dan 

berkapasitas 5,5 kg  

Untuk menghilangkan 

kadar air sampel dan 

menyeterilkan alat 

9 Tanur  Merek Vulcan Untuk mengabukan 

sampel 

10 Ruang asam Berukuran 2x2x1 m3 Untuk memanaskan 

sampel (analisis protein) 

11 Kompor  Merek Miyako Untuk memanaskan 

larutan sampel 

12 Alat Kjeldahl 

apparatus  

Panjang 65 cm, 

diameter 5 cm 

Untuk proses destilasi 

13 Labu Kjeldahl Kapasitas 300 ml Untuk sampel uji protein 

14 Alat Soxhlet 

apparatus 

Panjang 67 cm, 

diameter 5 cm 

Untuk proses ekstraksi 

15 Buret  Kapasitas 25 ml Untuk proses titrasi 

16 Gelas erlenmayer Kapasitas 125 ml Untuk wadah H3BO3 dan 

2 tetes indikator (proses 

destilasi) 

17 Gelas ukur Kapasitas 50 ml Untuk mengukur bahan 

cairan 

18 Botol semprot  Kapasitas 500 ml  Untuk wadah aquadest 

19 Corong kaca Diameter 10 cm Untuk penyaringan 

sampel (analisis serat 

kasar) 
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3.2.2  Bahan 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 72 ekor DOC ayam joper 

jantan dan betina dengan rata-rata bobot badan 36,02±1,49 g (KK=4,14%), air 

minum yang tersedia secara ad libitum, dan ransum yang digunakan dalam 

penelitian ini tersusun dari: jagung kuning, bungkil kedelai, meat bone meal 

(MBM), bekatul, tepung kapur, dicalcium phosphate (DCP), garam, vitamin 

mineral premix, DL-methionine, L-lysine HCL, filler dengan pasir halus dan 

tepung limbah pembuatan enzim bromelin; bahan untuk pembuatan enzim 

bromelin yaitu batang nanas; serta bahan untuk analisis proksimat dan uji aktivasi 

enzim seperti: aquadest, HCl, H3BO3, H2SO4 pekat, H2SO4 standar, NaOH, 

indikator PP (Phenol Phtalein 0,1%), Chloroform, aseton, kasein dan larutan 

diluen trichloroacetic acid (TCA). 

 

3.3  Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dengan 6 ulangan.  Setiap 

ulangan terdiri dari 4 ekor ayam.  Tata letak penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

Perlakuannya yaitu 

P0 : Ransum basal 

P1 : Ransum basal + 1% limbah pembuatan enzim bromelin 

P2 : Ransum basal + 2% limbah pembuatan enzim bromelin 

 

P1U6 P1U1 P2U6 P2U2 P1U4 P0U6 P1U2 P0U4 P0U3 

P2U4 P0U5 P0U2 P1U5 P2U3 P0U1 P1U3 P2U5 P2U1 

Gambar 2.  Tata letak percobaan 
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3.4  Prosedur Penelitian 

 

3.4.1  Prosedur pengolahan limbah batang nanas oleh PT Bromelain Enzyme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Bagan prosedur pengolahan limbah batang nanas 

Keterangan:      : Ampas limbah batang nanas yang digunakan dalam penelitian 

 

3.4.2  Prosedur pembuatan tepung limbah pembuatan enzim bromelin 

 

Ampas limbah batang nanas yang belum termanfaatkan dari PT Bromelain 

Enzyme diproses menjadi tepung dengan tahapan sebagai berikut 

1. menimbang berat basah dari sampel ampas limbah batang nanas; 

2. memisahkan air dengan ampas dengan cara diperas; 

3. mengeringkan sampel dengan cara dijemur dibawah sinar matahari hingga 

kering; 

4. menumbuk dan mengayak sampel, lalu dimasukkan ke dalam wadah 

tertutup; 

5. menganalisis proksimat sampel di Laboratorium Nutrisi dan Makanan 

Ternak, Jurusan Petrenakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung; 

Limbah batang nanas 

Pencucian limbah batang nanas 

Penggilingan/penghancuran limbah batang nanas 

Penampungan hasil gilingan limbah batang nanas 

Ampas limbah batang nanas Air (juice) limbah batang nanas 

Proses untuk menjadikan enzim bromelin murni 

Uji aktivasi enzim bromelin 
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6. menguji aktivasi enzim bromelin sampel di Laboratorium Quality Control, 

PT Bromelain Enzyme, Terbanggi Besar. 

 

        

Gambar 4.  Limbah pembuatan            Gambar 5.  Tepung limbah pembuatan             

. enzim bromelin                       enzim bromelin    

   

 

3.4.3.  Penyusunan ransum 

 

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ransum basal, ransum 

dengan tambahan 1% tepung dari limbah pembuatan enzim bromelin, dan ransum 

dengan tambahan 2% tepung dari limbah pembuatan enzim bromelin.  Ransum 

basal yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tepung (mash).   Bahan-

bahan penyusun ransum basal terdiri dari jagung kuning, bungkil kedelai, meat 

bone meal (MBM), bekatul, tepung kapur, dicalcium phosphate (DCP), garam, 

vitamin mineral premix, DL-methionine, L-lysine HCL.  Hasil analisis proksimat 

bahan pakan yang digunakan dalam penelitan dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

 

 



31 
 

 
 

Tabel 9.  Hasil analisis proksimat bahan pakan 

Bahan 

pakan 

Kadar 

Air 

Kadar 

Abu 

Kadar 

Protein 

Kasar 

Kadar 

Lemak 

Kasar 

Kadar 

Serat 

Kasar 

Bahan 

Ekstrak 

Tanpa 

Nitrogen 

 ---------------------------------------(%)------------------------------------- 

Limbah 

pembuatan 

enzim 

bromelin 

 

9,455 

 

         7,55 

 

      5,75 

 

      5,64 

 

          2,72 

 

68,885 

Jagung 8,578 3,039 10,839 7,073 2,854 67,616 

Bekatul  11,035 8,032 12,739 12,880 12,741 42,572 

Soy bean 

meal 

9,104 7,487 43,856 4,207 7,977 27,370 

Meat bone 

meal 

7,772 26,298 51,326 8,875 0,552 5,933 

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

.Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 2022. 

  

Formulasi ransum dibuat dengan menggunakan aplikasi penyusun ransum wuffda.  

Formulasi ransum ayam joper dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10.  Formulasi ransum ayam joper 

Deskripsi 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

 ---------------------------------(%)------------------------------- 

Jagung kuning 54,20 54,20 54,20 

Soy bean meal 24,00 24,00 24,00 

Meat bone meal 5,00 5,00 5,00 

Bekatul 12,00 12,00 12,00 

Tepung kapur 1,00 1,00 1,00 

Dicalcium phosphate 0,40 0,40 0,40 

Vitamin/mineral 0,45 0,45 0,45 

DL-Methionine 0,35 0,35 0,35 

L-lysine HCl 0,30 0,30 0,30 

Tepung limbah 

pembuatan enzim 

bromelin 

0,00 1,00 2,00 

Filler (Pasir halus) 2,00 1,00 0,00 

Total 100,00 100,00 100,00 

 

Kandungan nutrien ransum didapatkan dari berbagai sumber, yaitu yang telah 

tersedia di aplikasi wuffda sebagai aplikasi penyusun ransum, dari hasil analisis 
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proksimat, dan berdasarkan referensi dari penelitian sebelumnya.  Kandungan 

nutrien ransum ayam joper dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11.  Kandungan nutrien ransum ayam joper 

Deskripsi 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

 --------------------------(%)------------------------ 

Kadar protein kasar 20,97 21,03 21,09 

Kadar lemak kasar 6,83 6,89 6,94 

Kadar serat kasar 5,01 5,04 5,07 

Kalsium* 1,06 1,09 1,12 

Total fosfor* 0,78 0,80 0,82 

Fosfor tersedia* 0,39 0,41 0,43 

Lisin* 1,28 1,30 1,33 

Metionin* 0,66 0,67 0,68 

Threonine* 0,74 0,76 0,78 

Triptofan* 0,24 0,25 0,25 

Energi metabolis (kkal/kg)** 3.093,00 3.093,00 3.093,00 

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan         

.Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 2022 

* Windows User-Friendly Feed Formulation based on standardized ileal  

…Digestible Aas (WUFFFDA)      

**Hasil perhitungan berdasarkan Hasiib et al. (2016). 

 

Pencampuran pakan dilakukan secara bertahap yaitu setiap satu minggu sekali, hal 

ini dilakukan karena pencampuran pakan yang masih manual dan juga disesuaikan 

dengan kebutuhan konsumsi ayam joper setiap minggunya, yaitu kurang lebih 

sebanyak 15 kg setiap minggunya untuk 72 ekor ayam.  

 

Pencampuran pakan sederhana menurut Kartasudjana (2001) terdiri dari beberapa 

tahap yaitu  

1. menghancurkan bahan pakan agar didapatkan bentuk yang seragam; 

2. menimbang setiap komponen bahan pakan sesuai kebutuhan pada 

formulasi ransum; 

3. mencampur bahan pakan dari yang jumlahnya sedikit terlebih dahulu; 

4. menebarkan bahan pakan yang jumlahnya paling banyak pada wadah; 

5. menumpuk bahan pakan dari yang jumlahnya paling banyak hingga paling 

sedikit; 

6. mengaduk bahan pakan secara merata.  
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Imbangan setiap komponen pakan dalam satu kali proses pencampuran pakan 

dapat dilihat pada Tabel 12. 

 

Tabel 12.  Imbangan setiap komponen pakan dalam satu kali proses pencampuran   

...pakan 

Deskripsi 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

 --------------------------------(g)--------------------------- 

Jagung kuning 2.710,0 2.710,0 2.710,0 

Soy bean meal 1.200,0 1.200,0 1.200,0 

Meat bone meal 250,0 250,0 250,0 

Bekatul 600,0 600,0 600,0 

Tepung kapur 50,0 50,0 50,0 

Dicalcium phosphate 20,0 20,0 20,0 

Common salt 15,0 15,0 15,0 

Vitamin/mineral 22,5 22,5 22,5 

DL-Methionine 17,5 17,5 17,5 

L-lysine HCl 15,0 15,0 15,0 

Tepung limbah 

pembuatan enzim 

bromelin 

 

0 

 

50,0 

 

100,0 

Filler (Pasir halus) 100,0 50,0 0 

Total 5.000,0 5.000,0 5.000,0 

 

3.4.4  Persiapan kandang 

 

Persiapan kandang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu 

1. membersihkan lingkungan sekitar perkandangan; 

2. membersihkan kandang utama dengan mencuci kandang menggunakan air 

sabun; 

3. menyemprot kandang dengan desinfektan, lalu dikeringkan; 

4. mencuci peralatan kandang seperti tempat pakan dan minum 

menggunakan air bersih dan sabun, lalu dikeringkan; 

5. mengapur lantai kandang dengan batu kapur aktif yang telah dihancurkan 

terlebih dahulu secara merata; 

6. membuat 18 petak percobaan dengan ukuran masing-masing (30 x 45 x 

40) cm3 untuk masing-masing diisi oleh 4 ekor DOC; 

7. memasukkan kandang ke area kandang utama; 
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8. menentukan tata letak kandang secara acak dengan diberi tanda atau kode 

sesuai perlakuan yang diberikan;  

9. memasang peralatan kandang yang masing-masing berjumlah 18 buah 

seperti tempat pakan dan minum, lampu bohlam sebagai penerangan dan 

sumber pemanas ayam; 

10. memasangan tirai/terpal yang mengelilingi kandang utama  

11. melakukan desinfeksi ulang, fogging seluruh area kandang utama dan 

lingkungan sekitar kandang utama; 

12. memasang koran sebagai alas kandang dilakukan sehari sebelum DOC 

sampai di kandang. 

Kandang perlakuan dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6.  Kandang perlakuan 

 

3.4.5  Kegiatan pemeliharaan ayam 

 

Kegiatan pemeliharaan ayam terdiri dari beberapa tahapan, yaitu 

1. menimbang DOC yang sebelumnya telah divaksin Newcastle Disease 

(ND)/Infectious Bronchitis (IB) yang baru sampai di kandang untuk 

mendapatkan tingkat keseragaman (homogenity) awal; 
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2. memasukkan kedalam 18 kotak-kotak kandang secara acak yang telah 

disiapkan, setiap kotak kandang berisi 4 ekor DOC ayam joper; 

3. memberikan air minum dengan larutan air gula yang telah disiapkan sesaat 

sebelum DOC datang, dengan gula sebanyak 5% dari total air yang 

digunakan sebagai sumber energi; 

4. memberikan air minum dan ransum perlakuan dalam bentuk tepung 

(mash) sejak awal pemeliharaan secara ad libitum; 

5. mengukur konsumsi ransum dan pertambahan berat tubuh ayam yang 

dilakukan setiap minggu selama 4 minggu pemeliharaan; 

6. mengukur suhu dan kelembaban kandang sebagai data penunjang. 

 

3.5  Parameter yang Diamati 

 

3.5.1  Konsumsi ransum 

 

Pengukuran konsumsi ransum (g/ekor/minggu) adalah dari selisih antara jumlah 

ransum yang diberikan dengan jumlah ransum sisa yang diukur satu minggu 

sekali (Rasyaf, 2005).  Konsumsi ransum dihitung setiap satuan percobaan yang 

berisikan 4 ekor ayam, sehingga didapatkan hasil rata-ratanya. 

 

3.5.2  Pertambahan berat tubuh 

 

Pengukuran pertambahan berat tubuh (g/ekor/minggu) dihitung dengan 

mengurangi berat akhir dengan berat awal yang dilakukan setiap minggu selama 4 

minggu pemeliharan.  Pertambahan berat tubuh dihitung setiap satuan percobaan 

yang berisikan 4 ekor ayam, sehingga didapatkan hasil rata-ratanya. 

Rumus PBT = Berat tubuh akhir minggu – Berat tubuh awal minggu 

 

3.5.3  Konversi ransum  

 

Konversi ransum adalah perbandingan jumlah konsumsi ransum pada satu minggu 

dengan pertambahan berat tubuh yang dicapai selama satu minggu penelitian.  
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Konversi ransum dihitung setiap satuan percobaan yang berisikan 4 ekor ayam, 

sehingga didapatkan hasil rata-ratanya. 

Rumus konversi ransum = Konsumsi ransum (g/ekor) : PBT (g/ekor) 

 

3.5.4  Income over feed cost (IOFC) 

 

Nilai Income Over Feed Cost (IOFC) diperoleh dengan cara membandingkan 

pendapatan dari penjualan ayam dengan jumlah biaya ransum selama 

pemeliharaan (Nova et al., 2002).  Nilai IOFC dihitung dengan mengetahui acuan 

harga jual di pasar untuk setiap kg BB ayam, untuk mengetahui harga jual ayam 

pada fase starter. 

Rumus IOFC adalah (BB x harga ayam/kg hidup) : (jumlah konsumsi pakan x 

biaya pakan/kg). 

 

3.6  Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA) pada taraf 

kepercayaan 5% (Steel dan Torrie, 1995), jika terdapat pengaruh perlakuan 

berdasarkan ANOVA, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:  

1. pemberian ransum dengan penambahan limbah pembuatan enzim bromelin 

dengan kadar 0%, 1%, dan 2% berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, konversi ransum, dan income 

over feed cost (IOFC) pada ayam joper fase starter; 

2. pemberian ransum dengan kadar limbah pembuatan enzim bromelin 1% (P1) 

memberikan hasil lebih baik pada performa ayam joper fase starter 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai berikut 

1. perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pemberian ransum 

dengan penambahan limbah pembuatan enzim bromelin dengan dilakukan 

enkapsulasi enzim terlebih dahulu, agar dapat terjaga kualitas enzimnya. 

2. perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pemberian ransum 

dengan penambahan limbah pembuatan enzim bromelin dengan sumber 

enzim dari batang dan bonggol nanas.  
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